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Derempuan dan laki-laki setara di hadapan Tuhan. Kemuliaan
xeduanya tergantung kualitas ketaqwaannya, bukan karena
perbedaan jenis kelamin perempuan atau raki-raki. serain perbedaan
flsiologis dan biologis yang dimiriki oreh perempuan dan raki-raki yang
merupakan faklor noture yang bersifat absolut, maka perbedaai
non-fisiologis dan non-biologis merupakan faktor nu'rture yang
dikonstruksi melaluisosiarisasi dari orangtua secara turun temurun
antar generasi, itu bersifat reratif, tergantung kepada kurtur di mana
individu berada. Meski ada perbedaan fisologis dan biologis yang
dimiliki perempuan dan raki-raki sekaripun, tidak dibenarkan menladl
pembedaan perlakuan, apalagi ketidakadilan dan kesewenrng.n
satu terhadap yang lain. pembedaan perlakuan kepada ,.rr_r.r.
makhluk Tuhan, pada hakekatnya menentang Tuhan.
j
A. !mplikasi Disposisi Biotogis perempuan
Perbedaan perempuan dan laki_laki secara biologis membawa
-nplikasi yang berbeda, baik dalam wacana maupun fenomena di
::ras'arakat' Dalam wacana, kesetaraan perempuan uis n ttis raki-laki,
nasih menimbulkan kontroversi di kalangan para intelektuar. Demikian
:ula, dalam fenomena sosio-kulturar, laki-laki masih dominan me-
:negang kendali kekuasaan, di mana kekuasaan dan kebijakan yangjiberlakukannya hanya berdasarkan standar laki_laki.
Dominasi kekuasaan laki-laki terhadap perempuan sesungguhnya
:idak perlu digugat jika tidak menimbulkan persoalan di masyarakat.
\amun berdasarkan fenomena, menemukan berbagai manifestasi
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ketidak-adilan dalam relasi antara laki-laki dan peremPuan/ seperti
terjadi marginalisasi, subordinasi, stereotyPe, peran ganda (double bur-
den), dan tindak kekerasan (ztiolence) terhadap PeremPuan.
Padahal banyak bukti bahwa Islam lahir sebagai agama yang
sangat adil. Islam sama sekali tidak menyetujui segala realitas kehi-
dupan yang mendiskriminasi satu atas yang lain, misalnya atas dasar
kesukuan, ras, kebangsaan, kebudayaan, jenis kelamin dan hal-hal
lain. Maka setiap cara pandang yang membedakan antara manusia
satu dengan manusia lain berdasarkan kriteria normatif sosiologis
tadi, merupakan pengingkaran terhadap ke-Maha Esa-an Tuhan,
karena menurut Islam, keistimewaan manusia yang satu atas yang
lain hanya dapat dibenarkan sejauh menyangkut tingkat pengakuan-
nya atas ke-Esaan Tuhan belaka. Perwuiudan atas pengakuan ini dapat
terlihat pada sejauhmana tingkat pengabdian manusia kepadaNya,
secara individu maupun sosial. Dalam bahasa populer, kriteria ini
disebut dengan "taqwa" , Prinsip ini tertera dengan jelas dalam firman
Allah: Sttngguh (mnnusia) yang pating mulin di nntnra knmu adalah yang
paling bertnqzua (Q.S.Al-Hujurat [49]:1 3).
B. Kesetaraan Perempuan dan Laki-laki
Al-Qur'an tidak sekedar memberi istilah untuk perempuarr dan
laki,laki berdasarkan seks dan gender, serta mengatur keserasian relasi
gender, yakni hubungan perempuan dan laki-laki dalam masyarakat,
tetapi lebih dari itu, al-Qur'an iuga mengatur keserasian pola relasi
antara mikrokosmis (manusia), makrokosmis (alam), dan Tuhan.
Dalam al-Qur'an penggunaan istilah peremPuan dan laki-laki
berdasarkan seks dan gender menurut Nasarudin Umar sangat jelas,
"al-Qur'an secara konsisten menggunakan istilah al-untsn ( 
"r$yt 
I
untuk perempuan atau female, d.an al-dzatcar 1.1$JJl) untuk laki-laki
atautnale,jika yang yang dimaksudkan adalah laki-laki dan perempuan
dari segi biologis. Istilah ini juga digunakan untuk jenis kelamin
hewan (Q.S. Al-An'am [6]:148), untuk malaikat (QS. Al-Isra l17l:40),
dan setan (Q.S. Al-Nisa, [4]:17). fika yang dimaksudkan PeremPuan
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"oaru- .:\t dilihat dari segi beban sosial* c61 maka a r _eu 1 !n m en*Bl," ru ;;, fJ;j;, ; ;-:;:;: ;::l r,.lf i, d-;l.d; :mtuU O"."TLrn, dan nl_rajul/al_rijal (cjl+Jl / Artt) untuk laki_'rrrui- ti-rrnarudin Hiciayat dalam Nrsu.uaair-, umat, lggg ::xxlii).Ist,ah
"i-._:-#,*:"il" 
perempuan dan laki_taki yang rrrli dewasa,
r,'r s ::: a*i is teri, . i J iii,li * Jliil; ij, ::X**: ;i; j*Ju.::;r-. digunakan unfuk mahluk selain manusia.l,alam perspektif psikologi, rd;;;
T::1.irf ..i^o:::r,"r,ki-ruri,* j?:.1ffi::::,r;i,i,I:: *-:<r.!re & paludi. 1gg3). Menurut teori Nature,p".U"auu, peranrrr::::3uan dan laki{aki bersifat kodrati (nature). il"^rr;;,"ori ini,
#, .i1"t*Tl,l,lr"-o u an yans berbed a dengan ruri_ruit menja di
;*-_-:ki menjadi "":::::r:i",|".ri" 
sosial kedua yenis keramin ini.
ls*- :otensial, Iebih kuat, dan lebih 
--'-"/qaq^dt Karena dianggap
c--- -. a i membatasi ;;, ;; "_::] :-'-",o'n 
produktif. organ reproduksi
me-:atami kerramir#il?"ff,"t :;;-0"", seperti saar merekar*i:- srbed a an fun gs i,, peremp u an ; 
"., "lil Ti, ;ll.r::f,Tf :::;aur--.aki berperan di sektor pubtik. --"
\lenurut teori 1
.e=:tukanor"nrur#;:,,.::,:Ti1ilffiTil:1ffi 
l,j:i*itidak-*rr -\{enurut teori ini, banyak 
",ir;;;;^::T:ioleh 
masya-
mes-;arakat air"uuutr,., :;:";::-:: 
ltlai. bi a s gend er terja di d aram; ;;;; 
;,T# ::i:.:: :;::?: H:::fii,l_fi -ya,id 
ak
usrberi dukunga,, :::1":',::1n;ndalat bahwa'Ar-Qur,an tidakff:U;XT: secara t"su" tupuiJffi J*i:;:T::#::1
,.o u..r u,u.,"r,,,"ffi :TllHLI:l1r' manusi a untuk i,",g,,uh
tasikan, bahwa ketertin;;'vrqu-r'rcrpretasi. Hal ini mengindi-
-au se bar i k,,y,, b, ;:t;;:f 13; fitT, ffi n:*;#T;l"an. tetapi disebabkan rr"ri pilrir? r6urrryorl_u.,rriu 
itu sendiri.ftair nasib baik dan buruk tidak terkait dengan faktor jenis kelamin.
/'
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Secara umum tampaknya al-Qur'an mengakui adanya-perbedaan
(distittction)Perempuan dengan laki-laki secara biologis sebagaimana
firmanAllah:|anganlahkamttirihatiterhadnpkeistimel.L,aany[lnq
diarutgerahknnAlahterhadapsebagiankamttgtassebagianyanglain.Laki-
laki mempunyai hak atas apn yang telah diusahakannya' dan 
perempuan iuga
mempunyai hak atns apa ycmg dittsahakannyd (Q'S' Al-Nisa [a132)'
Meskipun ayat tersebut terlihat membedakan peremPuan 
dan laki-
laki,tetapiperbedaanitutidakharusmenimbulkanpembedaan(dis'
crimination), yang menguntungkan satu pihak dan merugikan 
yang
lain. Perbedaan tersebut dimaksudkan untuk mendukung obsesi 
al-
Qur'an, yaitu terciptanya hubungan harmonis 
yang didasari rasa
kasihsayang{mazuacldahwarahmnh)dilingkungankeluarga(Q.S.A1-
Rum [30]: 21), sebagaicikal bakal terwujudnya 
komunitas ideal dalam
negeri yang aman dan penuh ampunan Allah (Q'S' Saba [34]:15)'
Argumen supremasi yang selama ini dianggap menggambarkan
laki-lakisebagaisuperior,danperempuaninferioradalahQ'S.Al-Nisa
[4]:34yangmenyatakan:Kaurnlaki-laki(slnmi)ituqaruzoamun(pemimpin)
bagi kaum perempuan (isteri), karena Allah telah melebihkan sebagian 
merekn
(suami) atas sebagian yang lain Gsteri), karena mereka 
(suami) telah menaftnhi
(isterinya)sebagiandarihnrtamerekaGttami)Ayatinidianggaplegitimate
menegakkan kekuasaan laki-laki atas peremPuan'
Menyandarkan ideologi kemitraan PeremPuan dan laki-laki pada
sumber ruiukan agama, sering menimbulkan beda pendapat' karena
banyak faktor yang ikut mewarnainya' Memahami teks' apalagi 
teks




Qur'an secara tekstual mauPun kontekstual'
Para mufassir berbeda-beda menginterpretasikan ungkapan
qaxnlofrmun. Al-Thabari (1988:57) mengartikan dengan 
/'Penanggung-
jawab" (ahl al-qiyaml. Dengan demikian' suami bertanggungjarvab
dalam mendidik dan membimbing isteri. Ibn Abbas (tt:69) mengartikan
q aww am u n dengan" kekuasaan/wewenang Qnu sh all athu n)' D engan
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;'r:::lkian, Suami Se
r-eijdik,rr".,. r"^ llgj : j,^|1k, 
y-axg m em i riki wewenan g un tuki  isteri. Moha*.r,, o-^^',|)^u^ 'l::':",r", enang 
s.ragai to trke ou, ",':::::o:uo 
(1980: 109) menga ,tit un qrlrur'rntutl
ffi ;,:":!:!,!_::rl(menjasaser;";;;;;;;'#;'1ffi ;'f ,':iL..ililllY": Ily :t 0""-,,..,,, r#;ffi ; ilili ff:_-_.r ^\eqrlrqrtdll flsl:egertian yang identik dari Abdullah 
"rr.,,
f Ali (1993), qawzuanutnh:::rti .,pelindtrng,,.
*.-?::'"fi;:|] o""oapat tersebut di atas, sava simpulkaru bahwa
:r::ndung.";,,i:lid:1il1,#r;::,,,J#3,\i;J^T,iii,iil
sr{-iaki unfuk berkuasa,O, p"."*r,ir".
\Ienvaksikan penafsirar., ,t_gr.i., yang misoginis dansangat biass::der. maka muncullah para mufassir
fl,ai,rnan. Amina ;;;,,;' #:i:,:i"':t. 
kontemporer, seperti Faztur
-\ renu ru t *, J:i:#::" t :;,r:;' 
AIi Enginee,, .r u, rain-rain
Lan sebagia., 
^u.uk''l 
perempuan tt'*'f ll?I:X,rf i:,lf ;:ffi;]
Ear rnereka -"rrro.1.(t'ami) 
atas sebagian yang lain rrri.rl disebab_
*;*l ffi ; ;:llii f:i,:r_H ffi*rm,
r_ar_isan, maunrrn ,:::^":r"omi 
dapat berdiri sendiri, irri Urr"r.,,-ar-isa , pu  karena berusaha ;"",*;;ffi jli:"*::T:
bEnqan bagi kepentingan-rumah tangganla, maka keunggulan suami
HJ#,H:ff ::,:'sebagai*";;",?;;,ndakmemirikrieungguran
Sejalan dengan Fazlur Rahman, Amina Wadud Muhsin (7992:
-TrU, 
menyatakan, Iaki_laki rorurrorn*behr'a superioritas ; ;";::::':" : 
atas perempuan, tidaklah
rebab har itu nrr",'lJlfl:: l,'a".setiap laki{aki *"u.u' otomatis,s t hanya terjadi secara frr,ffi;:1,T"i?;T:::y:f"Tn memliki u.,i,,,i,ol, l"_0"., narkah.Asghar Ali Enginee r (199a:7li)*"rrfri.t
I 
".# 
: :: ::': y"* "r,- ; ;; ;;ffi il ;;T', {:,ff' :ff::n realitas sejaratr, kaum ,o..-^,,^t-^ ^-'r rarrrrtilr Derlta bahwa
r::::';i*Ti:==ffi l:*"."ilil::3","::i:#,fftmenganggap dirinya lebih ungg", ir.""ri"*r;::Tn:l:
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I
mencari dan memberi nafkah untuk isterinya"'
Di samping terjadi penafsiran yang bias gender terhadap Q'S' Al-
Nisa [4]:34, juga terhadap Q.s.Al-Nisa [4]:1 yaitu: Hai sekalian manusia,
bertaqwalah kepada Tuhanmu, yang telah menciptakan kamu dari diri (nafs)
yang satn, dan darinyn Allah menciptakan pasangannya dari keduanya Allah
mengembang-biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. Menurut
penafsir klasik nafs beratti "Adam" (laki-laki) dan pasangannya yaitu
"Hawa", dengan pendapat yang dikembangkan bahwa "Flawa
dijadikan dari tulang rusuk Adam". Kitab-kitab tafsir terdahulu
menyepakati demikian. Pendapat ini melahirkan pandangan yang bias
gender karena perempuan dianggap bagian dari laki-laki. Tanpa laki-
laki perempuan tidak akan ada.
Menurut mufassir kontemporer, Quraish Shihab (1'999: xxx),
Adam maupun Hawa diciptakan dari asal yang satu nafs (liaing entity)
yakni nafs waahidah. Oleh karena tidak ada perbedaan asal tercipta
Adam dan Hawa, kedua mahluk ini sebagai mitra yang setara, meski
al-Qur,an mengakui perbedaan perempuan dan laki-laki secara biologis,
tetapi perbedaan (dffirences) bersifat biologis ini tidak selayaknya
menjadi pemb eda (discrimination) dengan dalih dilegitimasi oleh agama,
melalui perilaku sewenang-wenang, marginalisasi, subordinasi laki-
laki atas perempuan.
Namun demkian, "seandainya" masih'meyakini pandangan
bahwa Hawa diciptakan dari tulang rusuk Adam, maka keyakinan
tersebut hendaknya terbatas pada penciptaan Hawa saja, karena anak
cucu mereka, baik perempuan maupun laki-laki berasal dari perpa-
duan sperma laki-laki dengan ovum Perempuan, dan "seandainya"
masih meyakini penciptaan Hawa dari tulang rusuk Adam, bukan
dari kepala atau kaki Adam, menurut shihab mengindikasikan bahwa
perempuan tidak untuk disanjung dan tidak untuk diinjak-injak,
melainkan sebagai makhluk yang sejaiar dengan laki-laki'
Agaknya kita perlu mengasah kecerdasan otak untuk mengkritisi
pernyataan-pernyataan al-Qur'an berkaitan dengan sosio-kultural
yang diskriminatif dan misoginis terhadaP peremPuan, dan ini
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::erupakan langkah menuju cita_cita al_eur,an itu sendiri, yang
-:-rgaja diturunkan Allah sebagai pedoman untuk terciptanya sistem
;-"sial vang penuh kedamaian dan keadilan.
C. Agenda untuk Reposisi perempuan
Perjuangan pemberdayaan kaum perempuan pada dasarnya
:;alah merupakan perjuangan umat dan bangsa secara keseluruhan,
:ukan perjuangan perempuan an_sich. Demikian pula, masa depan
-rempuan hakikatnya sebagai masa depan bangsa. Oleh karena itu,
:*riuangan ini hendaknya tidak disalah-artikan sebagai perjuangan
:ntuk membalas dendam kepada kaum laki{aki, melainkan sebuah
-riuangan untuk menciptakan suatu sistern hubungan laki-laki dan
rerempuan yang lebih adil dan equal. Hubungan ini mencakup
:uburrgan ekonomi, politik, budaya, ideologi, lingkungan serta
-:uhungan suami isteri.
sekarang ini sudah saatnya untuk merakukan dekonstruksi atas
:remikiran yang menyimpang dari prinsip keadilan yang merupakan
::a-cita Islam. Melalui pendekatan ini, setiap teks agama, al_eur,an
=aupun al-Sunnah (al_Hadits) yang memperlihatkan makna
iiskriminatif dan misoginis harus ditempatkan sebagai wacana sejarah
; ang sedang diupayakan menuju cita-cita yang lebih berkeadilan di
:ersada bumi ini. wacana sejarah senantiasa meniscayakan watak
i-.siologisny a y ang dinamis.
Demikian puia wacana keagamaan meniscayakan dialekstis yang
:erus menerus/ agar agama tetap hidup dalam jiwa manusia yang
-nantiasa terus menerus berkembang. Kita tidak harus terjebak pada
:cmikiran yang seringkali mengatasnamakan agama pada hal-hal
-"'ang sebenarnya merupakan pikiran_pikiran keagamaan.
Menurut Mansoer Fakih (7996:64) ada beberapa agenda untuk
:rengakhiri sistem yang tidak adil, yaitu: (1) Melawan hegemoni yang
:rerendahkan perempuan dengan melakukan dekonstruksi terhadap
-fsiran agama yang merendahkan kaum perempuan yang seringkali
=enggunakan dalil-dalil agama. Har ini dimulai dengan mernper-
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tanyakan gagasan besar seperti kedudukan PeremPuan dalam hirarki
agama dan organisasi keagamaan, samPai yang dianggap kecil seperti
pembagian kerja dalam rumah tangga' (2) Perlu kaiian-kajian kritis
untuk mengakhiri bias dan dominasi laki-laki dalam penafsiran agama
denganmengkombinasikanstudi,penelitian,investigasi'analisis
sosial,pendidikan,sertaaksiadvokasiuntukmembahasisuperem-
puan, termasuk menciptakan kemungkinan bagi kaum PeremPuan
untuk membuat, mengontrol dan menggunakan pengetahuan mereka
sendiri.o
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